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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Project 
Based Learning (PjBL) terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. Jenis 
penelitian ini adalah quasi experiment dengan Nonequivalent Control Group Design. 
Populasi kelas XI IPA MAN LAB UIN Yogyarta. Tes berupa soal pretest dan soal 
posttest digunakan sebagai teknik pengumpulan data. Teknik analisis data 
menggunakan statistik deskriptif berupa tendensi sentral, ukuran dispersi serta 
Normalized Gain(N-Gain). Hasil analisa data menunjukkan nilai rata-rata skor 
posttest adalah 15,18 > rata-rata skor pretestyaitu4,64, serta standar deviasi skor 
posttestadalah 4,64> nilai standar deviasi skor pretestyaitu3,16. Peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa dilihat dari skor N-gain, yaitu 0,359 dan 
memasuki kategori sedang. Maka dapat dinyatakan bahwa model pembelajaran  
PjBL berpengaruh positif terhadap kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa. 
 




Pembelajaran Fisika dalam 
perkembangan kurikulum saat ini 
diharapkan dapat memberikan 
pengalaman sains langsung kepada 
siswa untuk memahami fisika 
secara menyeluruh, sehingga siswa 
didorong untuk menggunakan 
kemampuan berpikirnya dalam 
memecahkan masalah dalam kehi-
dupan sehari-hari (Richard 
Arends, 2008). Tetapi pelajaran 
fisika sering dianggap sebagai 
pelajaran yang menakutkan  bagi 
siswa. Padahal materi dasar yang 
diajarkan pada pelajaran fisika 
sangat berhubungan dengan 
kehidupan manusia.  
Kemampuan berpikir tingkat 
tinggi (Higher Order Thinking Skills 
(HOTS)) sangat diperlukan dalam 
memahami konsep-konsep fisika 
siswa SMA/MA. Siswa SMA/MA 
dalam teori perkembangan Jean 
Piaget berada pada tahap operasi 
formal (Trianto, 2010). Dalam 
perkembangan itu, anak sudah 
mampu berpikir abstrak. Kemam-
puan ini mengarahkan siswa untuk 
berpikir tingkat tinggi. Dengan 
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memiliki kemampuan tersebut, 
siswa memerlukan pemikiran 
kompleks dalam menyelesaikan 
masalah yang berbeda dengan 
contoh yang telah diberikan. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
memiliki tiga indikator yang dapat 
diukur, yaitu menganalisis, 
mengevaluasi, dan 
mencipta/mengkreasi (Krathwohl, 
2002). Jika ketiga indikator ini ada 
pada diri siswa, maka siswa tidak 
perlu menghafalkan rumus secara 
terus-menerus dan siswa telah 
memiliki kemampuan berpikir 
tingkat tinggi. 
Untuk melaksanakan proses 
pembelajaran yang melibatkan 
siswa aktif, dibutuhkan variasi 
model pembelajaran. Model 
pembelajaran adalah suatu 
perencanaan yang digunakan 
sebagai pedoman dalam 
merencanakan pembelajaran di 
kelas maupun di luar kelas 
(Trianto, 2012). ModelProject 
Based Learning (PjBL)merupakan 
implementasi dari  kurikulum 
2013. Model PjBL adalah model 
pembelajaran dengan pendekatan 
konstruktivisme. Dalam 
pembelajaran ini, siswa 
membangun pengetahuan sendiri 
berdasarkan pemahaman dan 
pengalamannya. Pendekatan ini 
sangat cocok diterap-kan untuk 
memberikan pengalaman langsung 
kepada siswa tentang apa yang 
dipelajarinya.  
Model PjBL adalah model 
pembelajaran yang mampu 
meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi. Hal 
tersebut dijelaskan berdasarkan 
penelitian yang dilakukan oleh 
Thomas yang menye-butkan 
bahwa model pembelajaran PjBL 
dapat meningkatkan pencapaian 
prestasi akademik, berpikir tingkat 
tinggi, dan keterampilan berpikir 




Penelitian ini menggunakan 
desain penelitian semu dengan 
non-equivalent control group 
design. Pada desain non-equivalent 
control group design, sampel 
eksperimen tidak dipilih secara 
random. Populasi penelitian ini 
adalah kelas XI IPA MAN 
Laboratorium UIN Yogyakarta 
yang berjumlah 2 kelas. 
Pengambilan sampel dengan 
metode non-probability sampling 
berupa purposive sampling. Metode 
purposive sampling tidak 
menyarat-kan populasi harus 
homogen. Teknik pengumpulan 
datamenggunakan tes. Terdapat 
dua macam tes, yaitu pretest  dan 
posttest yang berupa soal essay. 
Teknikanalisis data penelitian ini 
menggunakan statistik deskriptif. 
Statistik deskriptif digunakan 
tanpa bermaksud untuk membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 
2013). Analisis deskripsi yang 
digunakan dalam penelitian adalah 
mencari ukuran tendensi sentral 
dan ukuran dispersi sampel serta 
mencari N-gain untuk melihat 
peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pembelajaran dengan model 
PjBL diberikan pada kelas XI IPA 2 
sebagai perlakuan. Langkah-
langkah kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan adalah sebagai 
berikut: 
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1. Penentuan pertanyaan 
mendasar 
Pembelajaran dimulai 
dengan pertanyaan mendasar. 
Pertanyaan ini bertujuan untuk 
menggali pengetahuan awal 
siswa. Pertanyaan diberikan 
secara brainstorming sebagai 
pemicu awal berpikirnya siswa. 
Kemudian guru memberi 
tayangan video sebagai pemicu 
awal berpikirnya siswa. 
2. Menyusun perencanaan proyek 
Pada langkah ini, hal yang 
pertama kali dilakukan oleh 
guru adalah membagi siswa 
menjadi kelompok kecil. 
Perencanaan berisi aturan 
main.Guru menjelaskan 
aktivitas yang dapat 
mendukung dan menjawab 
pertanyaan pada langkah awal. 
3. Guru memberi proyek harian 
kepada siswaberupa laporan 
hasil pembelajaran 
menggunakan kertas pleno tiap 
kelompoknya. Selain itu, guru 
memberikan proyek besar 
untuk membuat alat simulasi 
dongkrak hidrolik sederhana. 
Proyek tersebut dikumpulkan 
pada pertemuan akhir sekaligus 
laporan pembuatan proyek. 
Menyusun jadwal 
Pada tahap ini, guru 
memberi instruksi kepada siswa 
untuk memperhatikan 
demonstra-si. Sebelum 
demonstrasi, siswa diminta 
untuk membuat dugaan 
sementara tentang apa yang 
akan terjadi. Setelah 
demonstrasi selesai, guru dan 
siswa secara kolaboratif 
menyusun jadwal aktivitas 
dalam menyelesaikan proyek 
harian. Aktivitas pada tahap ini 
antara lain: membuat timeline 
untuk menyelesaikan proyek, 
membuat deadline penyelesaian 
proyek, dan  membimbing siswa 
ketika mereka membuat cara 




untuk melakukan monitor 
terhadap aktivitas siswa selama 
menyelesaikan proyek. 
Monitoring dilakukan dengan 
cara memfasilitasi siswa pada 
setiap proses. Dengan kata lain, 
guru berperan sebagai mentor 
bagi aktivitas siswa. Pada tahap 
ini, guru tak lupa mengulas 
bagaimana perkembangan pem-
buatan proyek besar yang sudah 
ditugaskan sejak pertemuan 
pertama.  
5. Menguji hasil 
Pada pengujian hasil ini, 
siswa diberi kesempatan untuk 
mempresentasikan proyek yang 
dibuatnya. Kemudian 
dilanjutkan dengan diskusi dan 
tanya jawab antar siswa. 
Penilaian dilakukan untuk 
membantu guru dalam 
mengukur ketercapaian 
standar, berperan dalam 
mengevaluasi kemajuan 
masing-masing siswa, memberi 
koreksi dan umpan balik 
tentang tingkat pemahaman 
yang sudah dicapai siswa. 
6. Evaluasi pengalaman 
Pada akhir pembelajaran, 
guru dan siswa melakukan 
refleksi terhadap aktivitas dan 
hasil proyek yang sudah 
dijalankan. Proses refleksi 
dilakukan baik secara individu 
maupun secara kelompok. Pada 
tahap ini, siswa diminta untuk 
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mengungkapkan perasaan dan 
pengalaman yang dialami 
selama menyelesaikan proyek. 
Perlakuan yang diberikan 
pada kelas PjBL mempengaruhi 
kemam-puan berpikir tingkat 
tinggi siswa. Pengaruh tersebut 
dapat diketahui melalui diagram 
pencar. Pola sebaran skor tersebut 
menyajikan titik-titik yang 
menunjukkan hubungan antara 
dua variabel. Pola sebaran dalam 
diagram pencar digunakan untuk 
mengetahui apakah dua variabel 
memiliki dua hubungan atau tidak. 
Diagram pencar dari skor pretest, 




Gambar 1. Diagram pencar kelas skor pretest-posttestdanpretest-
N-gain  
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Pada diagram pencar, skor 
pretest diambil sebagai variabel 
bebas dan diplot pada sumbu x. 
Skor posttest dan N-gain diambil 
sebagai variabel terikat dan diplot 
pada sumbu y. Tujuannya untuk 
mengetahui apakah terdapat 
pengaruh atau akibat dari 
perlakuan yang diberikan pada 
kedua sampel penelitian 
(Supranto, 2002). 
Grafik pretest dan posttest 
pada Gambar 1 menunjukkan 
bahwa terdapat hubungan positif 
antara skor pretest dan posttest. 
Artinya, perlakuan yang diberikan 
berpengaruh positif terhadap hasil 
belajar kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Hampir 50 % 
titik-titik data berada di atas skor 
rata-rata. Grafik skor pretest-
posttest dan pretest-N-gain pada 
Gambar 1 memberikan informasi 
bahwa semua titik pada grafik 
menyebar, artinya perlakuan yang 
diberikan pada kelas yang diberi 
model pembelajaran PjBL telah 
berhasil melatih kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
Semakin berpencarnya sebaran 
data ke arah positif maka semakin 
besar pula peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa. Sebaran data tersebut 
mengandung makna bahwa siswa 
setelah diberi perlakuan 
menggunakan model PjBL 
mengalami peningkatan 
kemampuan berpikir tingkat 
tinggi. Gambar 2 menunjukkan 
persentase pengelompokan kelas 
bawah dan kelas atas dari skor 
pretest dan posttest kemampuan 
berpikir tingkat tinggi kelas PBL 




Gambar 2 Grafik PersentaseKelompok Atas dan Bawah Skor 
Pretest dan Posttest  
 
 
Gambar 2 menunjukkan 
bahwa persentase siswa kelas PjBL 
yang berada pada kelompok atas 
dari rata-rata pretes lebih kecil 
dibanding dengan persentase 
kelompok bawah. Perlakuan 
menggunakan model pembelajaran 
PjBL meningkatkan persentase 
kelompok atas skor posttest. 
Peningkatan tersebut sangat 
sedikit. Jumlah siswa yang berada 
pada kelompok atas masih lebih 
sedikit dibanding dengan 
kelompok bawah.  
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Gambar 3 merupakan grafik 
ukuran tendensi sentral dan 
ukuran dispersi sampel. 
Perhitungan tendensi sentral 
digunakan untuk mengetahui skor 
atau nilai mana yang menjadi 
pusat distribusi dan disekitar skor 
mana skor-skor lain terletak atau 
tersebar. Sementara ukuran 
dispersi digunakan untuk 
mengetahui seberapa jauh nilai-
nilai dalam suatu kelompok 
sampel terpencar dari nilai rata-
ratanya. 
Berdasarkan Gambar 3 (a) 
terlihat bahwa modus/nilai yang 
sering muncul meningkat setelah 
diberi perlakuan. Selain itu, untuk 
nilai tengah juga mengalami 
peningkatan, begitu pula dengan 
rata-rata/mean yang memiliki 
peningkatan signifikan setelah 
diberi perlakuan. 
Gambar 3 (b) menunjukkan 
nilai range atau jangkauan 
mengalami peningkatan. Begitu 
pula dengan nilai standar deviasi 
maupun variansi yang meningkat 
setelah diberi perlakuan. Hal 
tersebut menandakan bahwa 
terdapat peningkatan penyebaran 
data setelah diberi perlakuan. Data 
lebih menyebar atau heterogen 
setelah diberi pembelajaran 
dengan model PjBL.  
Peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi (KBTT) 
siswa dilihat dari rata-rata nilai N-
gain dari  masing-masing kelas. 
Kemampuan berpikir tingkat tinggi 
siswa diukur menggunakan tes 
yang disusun berdasarkan 
indikator KBTT yaitu menganalisis, 
mengevaluasi, dan menciptakan. 
Peningkatan kemampuan berpikir 
tingkat tinggi tiap item tes 
ditunjukkan pada Tabel 1. 
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(a)       (b) 
Gambar 3 (a) Grafik Ukuran Tendensi Sentral dan (b) Ukuran Dispersi 
 
Tabel 1 
Peningkatan Kemampuan Berpikir Tingkat Tinggi 







Konsep Tekanan dan 
Hukum Pascal 
Menganalisis 0,73 2,82 0,397 
2. Massa Jenis Mengevaluasi 1,00 7,55 0,818 
3. Tegangan Permukaan Menciptakan 0,91 2,82 0,618 
 
Tabel 1 menunjukkan bahwa 
ada peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa dalam 
mengerjakan soal. Soal nomor satu 
memiliki peningkatan sedang. Soal 
nomor dua memiliki peningkatan 
tinggi. Pada soal nomor tiga 
memiliki peningkatan sedang. 
Peningkatan yang paling rendah 
terdapat pada soal nomor satu 
yaitu pada level menganalisis. 
Artinya, materi tekanan dan 
Hukum Pascal belum maksimal 
dalam meningkatkan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
Sementara, peningkatan yang 
termasuk kategori tinggi berada di 
level mengevaluasi pada materi 
massa jenis.Peningkatan 
kemamuan berpikir tingkat tinggi 
secara keseluruhan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 




Berdasarkan Tabel 2, 
terdapat peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa 
setelah diberi perlakuan dengan 
model PjBL. Peningkatan tersebut 
memiliki kategori sedang.  
Berdasarkan uraian di atas, 
dapat diketahui bahwa model 
pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) berpengaruh 
positif terhadap kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa. 
Pengaruh positif tampak pada 
peningkatan nilai tendensi sentral 




erdasarkan hasil penelitian, 
analisis data, dan hasil 
pembahasan maka dapat 
disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran 
Project Based Learning (PjBL) 
terhadap kemampuan berpikir 
tingkat tinggi siswa. Berdasarkan 
ukuran tendensi sentral, rata-rata 
skor posttest adalah 15,18 lebih 
tinggi dari rata-rata skor 
pretestyaitu 4,64. Keberagaman 
skor meningkat menjadi lebih 
beragam. Peningkatan kemampuan 
berpikir tingkat tinggi siswa 
setelah diterapkannya PjBL adalah 
0,359 dan masuk dalam kategori 
sedang.  
Kelas N N-Gain Kategori 
PjBL 22 0,359 Sedang 
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